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ABSTRAK 

 

Penelitian ini ibertujuan iuntuk imendeskripsikan ikonsep muka positif dalam novel Cinta di Ujung Sajadah 

karya Asma Nadia melalui kajian pragmatik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dengan 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif analisis. Data 

ipenelitian iini iadalah ikata-kata, ifrasa, ikalimat yang mengandung konsep muka positif pada novel Cinta di 

Ujung Sajadah karya Asma Nadia. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Cinta di Ujung Sajadah 

karya Asma Nadia. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan pedoman analisis 

konsep muka positif (Brown & Levinson dalam Nadar, 2013: 33). Teknik pengumpulan data ini adalah 

peneliti membaca isi novel kemudian mencatat mana saja yang termasuk dalam konsep muka positif  pada 

novel tersebut. iTeknik ianalisis idata idalam ipenelitian iini iadalah ireduksi idata, ipenyajian idata, idan verifikasi 

ikesimpulan. iHasil ipenelitian iini iyang imenunjukkan ibahwa konsep muka positif yang terdapat di dalam 

novel Cinta di Ujung Sajadah karya Asma Nadia, adalah perintah, permintaan, saran, nasihat, peringatan, 

tantangan, tawaran, janji, dan pujian. Dapat disimpulkan bahwa novel ini mengandung sembilan konsep 

muka positif yang teridentifikasi.  

 

Kata Kunci: kajian pragmatik, konsep muka positif, novel 

 

 

ABSTRACT 

 

iThis iresearch iaims to idescribe ithe concept of positive face in the novel "Cinta di Ujung Sajadah" by Asma 

Nadia through a pragmatic study. The type of research is qualitative, using library research methods with a 

descriptive analytical approach. The data consists of words, phrases, and sentences that contain the concept 

of positive face in the novel. The data source is the novel itself. The research instrument is the researcher, 

assisted by a guide for analyzing the Positive Face Concept (Brown & Levinson in Nadar, 2013: 33). The 

data collection technique involves the researcher reading the novel and noting instances of the Positive Face 

Concept. The data analysis techniques are data reduction, data presentation, and conclusion verification. 

The results indicate that the Positive Face Concept in the novel includes commands, requests, suggestions, 

advice, warnings, challenges, offers, promises, and compliments. It can be concluded that this novel contains 

nine identified positive face concepts. 

Keywords: pragmatic studies, positive face concept, novel 
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I. PENDAHULUAN 

Muka positif dalam novel bertujuan 

untuk membahas tingkah laku manusia agar 

dapat berterima oleh lawan tutur. Pernyataan 

ini sesuai dengan pandangan yang menyatakan 

bahwa dalam ilmu pragmatik, konsep muka 

positif dapat dipahami melalui keinginan setiap 

penutur untuk diterima oleh lawan bicara tanpa 

menyinggung perasaan, serta tanpa adanya 

unsur penghinaan atau ejekan. Selain itu, lawan 

bicara merasa puas ketika penutur 

menyampaikan perasaannya (Amaroh, 2010).  

Hakikinya setiap manusia memiliki 

keinginan untuk dihargai namun, acap kali 

terjadi antara penutur dan mitra tutur  dalam 

berkomunikasi merasa tidak dihargai sehingga 

merusak aspek kesantunan berbahasa yang 

mengakibatkan antar keduanya merasa malu 

atau terhina. Misalnya, penutur meminta mitra 

tutur nya berbuat sesuatu ia berharap 

permintaannya dipenuhi oleh mitra tutur. 

Namun, mitra tutur tidak memenuhi keinginan 

tersebut maka, dalam hal ini mitra tutur telah 

melakukan tindakan yang dianggap melukai 

perasaan penutur. Hal ini isering iterjadi iantara 

ipeserta ididik idengan iguru, di mana peserta 

didik sebagai penutur dan guru sebagai mitra 

tutur. Permasalahan  tersebut ramai dibicarakan 

dalam media massa salah satunya harian 

Kompas.com yang berjudul Sebagian Besar 

Guru di Dunia Merasa Kurang di Hargai. 3 

Artikel tersebut membahas peran 

pendidikan sebagai dasar ikemajuan suatu 

ibangsa. Di ibalik setiap isiswa yang isukses, 

terdapat iguru yang iberdedikasi iuntuk 

membimbing dan imemberikan iilmu 

pengetahuan. iNamun, isebuah penelitian iglobal 

terbaru iyang iditerbitkan idalam iAERA iOpen, 

ijurnal dari iAmerican iEducational iResearch 

iAssociation, imengungkapkan ibahwa ipara iguru 

di iseluruh idunia imerasa kurang idihargai. 

Secara umum, guru-guru merasa bahwa mereka 

tidak mendapatkan penghargaan yang pantas di 

masyarakat di berbagai negara, menurut Byun 

yang dilansir di situs resmi Pennsylvania State 

University (Aprilie, 2023). 

Beberapa hasil penelitian juga 

Penelitian tersebut membahas berbagai isu 

yang diangkat oleh peneliti. Salah satunya 

adalah penelitian berjudul Bentuk Etika Media 

Sosial Generasi Milenial, yang menyoroti 

bahwa penggunaan bahasa di media sosial 

sangat dipengaruhi oleh hubungan antara para 

partisipan. Dalam interaksi antara dosen dan 

mahasiswa, bahasa yang digunakan cenderung 

formal, sementara dalam interaksi dengan 

orang lain yang lebih tidak resmi, etika media 

sosial meliputi hal-hal seperti tidak 

menyinggung perasaan orang lain, membaca 

ulang pesan sebelum dikirim, memilih waktu 

yang tepat untuk mengirimkan pesan, 

menggunakan kata-kata sopan saat meminta 

izin, mengucapkan salam dan terima kasih, 

memperkenalkan diri, serta tidak memotong 

pembicaraan. Meski demikian, masih 

ditemukan pelanggaran etika komunikasi 

berupa penggunaan bahasa kasar dan sarkasme, 

baik terhadap teman sejawat maupun pihak 

yang dibicarakan (Wijayanti, 2022).  

Penelitian berjudul Kesantunan 

Berbahasa dalam Percakapan Antar 

Mahasiswa Semester Delapan SKTIP PGRI 

Ponogoro membahas bahwa dalam 

berkomunikasi, penutur sebaiknya 

menggunakan bahasa yang sopan. Dengan 

berbicara secara santun, penutur dapat menjaga 

harkat dan martabat lawan bicara, sehingga 

dapat menciptakan komunikasi yang lebih 

lancar dan menyenangkan (Nugroho, 2021).  

Masalah-masalah tersebut merupakan 

indikator bahwa hak asasi manusia, 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 39 Tahun 1999, pasal 69, belum 

sepenuhnya terpenuhi. Pasal tersebut 

menyatakan bahwa setiap orang wajib 

menghormati hak asasi manusia orang lain, 

serta mematuhi moral, etika, dan tata tertib 

dalam masyarakat, bangsa, dan negara. Selain 

itu, setiap hak asasi manusia juga menimbulkan 

kewajiban dasar dan tanggung jawab untuk 

saling menghormati secara timbal balik, dan 

pemerintah memiliki tugas iuntuk 

imenghormati, imelindungi, imenegakkan, iserta 

imemajukan ihak-hak itersebut. Implementasi 

ihak iasasi imanusia idalam ipendidikan di 

sekolah bisa dilakukan dengan salah satu cara, 

yaitu melalui pembelajaran sastra.. 
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Sastra yang dikenalkan di sekolah perlu 

diperhatikan fungsinya yaitu  mampu 

menghibur dan bermanfaat (Nofasari, 2023). 

Sastra yang bertujuan untuk menghibur dapat 

menciptakan ketertarikan, sementara sastra 

yang bermanfaat mampu memberikan 

pengajaran kepada peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat yang menyatakan bahwa 

fungsi sastra meliputi aspek menghibur dan 

mendidik, yang dikenal dengan istilah dulce et 

utile yang diungkapkan oleh Horatius. Dulce 

berfungsi untuk menyenangkan dan 

menghibur, sehingga dapat menarik perhatian 

pembaca, biasanya terkait dengan sastra 

populer dan sastra imajinatif. Sementara itu, 

utile berfungsi untuk mendidik, mengajar, dan 

memberikan manfaat, sehingga dapat 

menyajikan ajaran yang baik serta penerapan 

etika yang bisa diteladani oleh pembaca, dan 

biasanya berhubungan dengan sastra yang 

bermanfaat (Wellek & Warren, 1989). 

Contoh sastra yang bermanfaat dapat 

ditemukan dalam karya yang mengajarkan 

konsep muka positif. Konsep muka positif 

mengacu pada icitra idiri atau ikepribadian 

ipositif iyang isecara ikonsisten idimiliki 

iseseorang saat berinteraksi dalam masyarakat, 

itermasuk ikeinginan iagar icitra itersebut idiakui 

dan dihargai oleh orang lain (Brown & 

Levinson, 1987).  

Muka positif adalah keinginan 

seseorang untuk mendapatkan penghargaan dan 

penerimaan dari orang lain serta menciptakan 

rasa nyaman bagi pendengar. Kesantunan 

dalam konsep muka positif melibatkan 

penghargaan atau pengakuan terhadap citra diri 

atau kepribadian positif yang konsisten selama 

interaksi (Musfiroh & Endar, 2022). Muka 

positif juga berarti aspirasi seseorang untuk 

menyenangkan orang lain (Pramujino, 2012). 

Konsep muka positif telah dibahas 

dalam beberapa studi, seperti dalam penelitian 

berjudul iPemanfaatan iKonsep iMuka (Face) 

idalam iWajah iWayang iGolek: iAnalisis 

iPragmatik, yang mengungkapkan bahwa 

konsep muka merupakan bagian dari prinsip 

kesopanan dan bervariasi tergantung pada 

konteks percakapan. Fokus pada konsep muka 

sering kali terkait dengan hubungan antar 

pribadi dalam percakapan (Widdowson dalam 

Suganda, 2007). Penelitian lain, yaitu 

iPemanfaatan iKonsep iWajah iDalam iFilm 

iDeath iNote (2006), menjelaskan bahwa muka 

positif adalah strategi yang mencerminkan 

kedekatan hubungan antara penutur dan mitra 

bicaranya (Firdaus, dkk., 2020). Penelitian-

ipenelitian iini imemiliki ikesamaan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan, iyaitu isama-sama 

imenganalisis ikonsep imuka ipositif. iHasil idari 

ipenelitian ini idapat idijadikan idasar iuntuk 

ipembelajaran ilebih ilanjut. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu kualitatif dengan menggunakan 

penelitian kepustakaan (Library research), 

yang bersifat literatur dalam menghumpun 

bahan dari sumber buku yang terkait dengan 

penelitian tindak tutur. Dalam metode ini, 

ukuran yang digunakan tidak berupa angka 

atau skor, melainkan kategori nilai atau kualitas 

(Ibrahim, 2018: 53). Penelitian ini menerapkan 

metode deskriptif analisis untuk 

menggambarkan hasil analisis tentang konsep 

muka positif yang terdapat dalam novel Cinta 

di Ujung Sajadah karya Asma Nadia.  

Dalam penelitian ini, data yang 

digunakan berupa kata-kata dan kalimat yang 

menjelaskan konsep muka positif yang terdapat 

dalam novel Cinta di Ujung Sajadah karya 

Asma Nadia: kajian pragmatik. Sumber data 

utama adalah novel Cinta di Ujung Sajadah 

tersebut. Pelaku utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti itu sendiri, karena peneliti 

bertanggung jawab atas seluruh proses 

penelitian, mulai dari pencarian dan penemuan 

data hingga penafsiran dan penyimpulan hasil 

penelitian. Data dikumpulkan melalui teknik 

dokumentasi, dan peneliti memilih model 

analisis data interaktif sebagai metode untuk 

menganalisis informasi yang diperoleh 

(Ibrahim, 2015). 

 

III. HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

A. iHasil iPenelitian  

iPada ibagian iini, ipeneliti imenyajikan 

ihasil ipenelitian imengenai ikonsep imuka ipositif 

dalam novel Cinta di Ujung Sajadah karya 
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Asma Nadia, dengan menggunakan pedoman 

analisis konsep muka positif dari teori Brown 

& Levinson sebagaimana dijelaskan oleh Nadar 

(2013: 33). Berdasarkan pedoman tersebut, 

peneliti menemukan bahwa muka positif dalam 

novel Cinta di Ujung Sajadah mencakup 

berbagai elemen seperti perintah, permintaan, 

saran, nasihat, peringatan, tantangan, tawaran, 

janji, dan pujian.  

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian konsep 

muka positif pada novel Cinta di Ujung 

Sajadah  karya Asma Nadia, maka peneliti 

akan membahas data hasil temuan tersebut 

sesuai dengan pedoman analisis konsep muka 

positif menurut Brown & Levinson dalam 

Nadar (2013: 33). Berikut ini, pemaparan 

pembahasannya. 

1. Perintah 

Ungkapan perintah adalah bentuk 

komunikasi yang meminta lawan bicara untuk 

melakukan tindakan tertentu yang diinginkan.  

Kalimat Perintah terlihat seperti dalam 

kutipan berikut. 

“Tergantung merek dan spesifikasinya, 

Cinta.” 

“Terus spesifikasi minimal yang harus 

ada, apa aja?” 

“iNih, icatat, iya?” igaya iMakky ibak 

iguru iterhadap imurid. 

“iPertama, ipasti iharus ipunya iauto 

ifokus, isupaya ilebih icepat imenangkap 

imomen iyang ibergerak. iTerus iharus 

ipunya imotor idrive.”  

“iJangan ibengong. iYang ipenting 

isebelum imotret ikamu iperhatiin idua 

iaja, ideh. iKomposisi igambar idan 

ipengukurn icahaya, isesuai iskenario 

iyang ikamu imau.” (CdUS, 2020: 67-68) 

Kalimat ini menggambarkan Perintah. 

Perintah kalimat suruhan sama lawan tutur, 

yang dapat dilihat dari “iNih, icatat, iya?” igaya 

iMakky ibak iguru iterhadap imurid. Dalam 

kalimat ini Makky diperintahkan untuk 

mencatat yang dijelaskannya seperti cara 

mengambil memotret gambar yang bagus. 

Kalimat Perintah juga terlihat seperti 

dalam kutipan berikut. 

“Cinta, jangan lupa, ingetin Neta 

bersihkan contact lens sebelum tidur.” 

(CdUS, 2023: 81-82) 

Kalimat ini menggambarkan Perintah. 

Dapat dilihat dalam kalimat “Cinta, jangan 

lupa, ingetin Neta bersihkan contact lens 

sebelum tidur.” Dalam kutipan tersebut terlihat 

ibu Neta meminta Cinta untuk ingatkan Neta 

untuk bersihkan kontak lensa. Dan nada rendah 

dalam menyampaikan Perintahnya.  

Perintah juga dapat dilihat dalam 

kutipan tersebut. 

“Saya pamit, bu.” 

“Datanglah kalau kamu kangen.”  

“Cinta mengangguk.” (Asma 

Nadia, 2020: 272) 

Kalimat ini menggambarkan Perintah. 

Dapat dilihat dalam kalimat “Datanglah kalau 

kamu kangen.” Dalam kalimat ini terlihat 

bahwa Cinta diperintahkan buat datang 

kemakam ibunya jika Cinta kangen.  

2. Permintaan 

Kalimat permintaan terlihat seperti 

kutipan berikut. 
 “Biar deh, Pa. Rumah ini pasti lebih 

hangat kalau ada suara musik.”  

(CdUS, 2020: 60) 

Kalimat tersebut menggambarkan 

permintaan. Dalam kalimat tersebut 

menjelaskan Mama Alia meminta ke Papa agar 

Cantik les piano agar dirumah ada suara musik 

yang membuat seisi rumah hangat dan nyaman. 

Kalimat permintaan terlihat seperti 

kutipan berikut. 

“Kosong, ya?” 

“iSaya iduduk idisini, iya?” (iCinta 

imengangguk). 

“iBoleh?” (iCinta imengangguk 

ilagi). 

“iNanti inggak iada iyang imarah?” 

“Silahkan!” (CdUS, 2020: 175-

176) 

Kalimat tersebut menggambarkan 

Permintaan. Dalam kalimat “Saya duduk 

disini, ya?”. Dalam  kutipan  kalimat  tersebut 

menjelaskan meminta duduk disamping Cinta 

agar bisa berkenalan dengannya. 

Kalimat Permintaan terlihat seperti 

kutipan berikut. 
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“Den Makky...Mbok minta tolong.” 

“Tolong apa, Mbok?’ 

(Kedua mata Mbok Nah berlinang. 

Dengan tangan tuanya, perempuan tua 

itu mengusap air matanya yang jatuh). 

“Soal Cinta?” (CdUS, 2020: 204) 

Kalimat tersebut menggambarkan 

Permintaan. Dalam kalimat “Den 

Makky...Mbok minta tolong.” Dalam kutipan 

kalimat tersebut menjelaskan permintaan Mbok 

Nah, Meminta Makky agar mencari cinta yang 

belum pulang sudah beberapa hari 

meninggalkan rumah tanpa kabar apapun. 

Kalimat Permintaan terlihat seperti 

kutipan berikut. 

 “Aisyah, bangunkan aku shalat 

malam, ya...”Aisyah mengangguk. 

(CdUS, 2020: 254). 

Kutipan tersebut termasuk Permintaan. 

Cinta meminta untuk dibangunkan untuk 

menjalankan shalat tengah malam. Dimana 

cinta merasa lelah menghadapi                  

masalah tetapi dia tidak putus asa, meminta 

bantuan sama Allah SWT, untuk memberikan 

petunjuk untuk mencari ibunya. 

3. Saran 

Kalimat saran terlihat seperti kutipan 

berikut ini. 

”Kenapa, ya?” 

“Mungkin sakit?” 

“iHarus ikita itengok. iUjian isudah 

idekat. iAda iyang itahu inggak 

ialamatnya?” 

“iKita itanya iaja ialamatnya idi itata 

iusaha. iTerus intar ipulang isekolah 

ikita ijenguk imirna.” 

“iBoleh! iJangan ilupa ipatungan, 

iya. iBeliin iapa igitu.” 

“iBlack iforest iyang ienak.” (CdUS, 

2020: 114-115) 

Kutipan tersebut termasuk Saran. 

karena kalimat tersebut cara penyampaiannya 

yang baik,dan membuat teman-teman nya tidak 

lupa untuk menjenguk temannya karena itu 

perbuatan yang mulia. Dapat di lihat dalam 

kalimat “iBoleh! iJangan ilupa ipatungan, iya. 

iBeliin iapa igitu.” Dalam kalimat tersebut 

memberikan saran agar membawa buah tangan 

untuk menjengguk temannya. 

Kalimat saran terlihat seperti kutipan 

berikut ini 

 “Sebaiknya kamu pulang. Biar 

nggak kesorean.” 

“Aku gak bisa pulang, sebelum 

menemukan ibu.” 

“Terus gimana, dong? Kamu kan 

butuh istirahat juga.” 

(Cinta menggelen). 

“Aku mau balik ke stasiun lagi. 

Mudah-mudahan masih ada kereta 

ke Bandung.” (Adji kaget). (CdUS, 

2020: 200). 

Kutipan tersebut terdapat Saran. Dapat 

dilihat pada kalimat “Sebaiknya kamu pulang. 

Biar nggak kesorean.”. Kalimat tersebut 

menjabarkan Saran adji untuk cinta agar tidak 

melanjutkan perjalanannya karena hari sudah 

mulai sore,tidak baik anak perempuan 

sendirian keluar seperti ini. 

Kalimat Saran terlihat dalam kutipan 

berikut. 

“Cinta, kita harus beli sesuatu 

buat ibumu.” 

(Aisyah meremas jemari 

sahabatnya. Makky dan Adji 

mengangguk kompak). 

“Aku setuju!” 

“Jangan lupa bunga!”Ucap Adji 

Romantis. 

(Neta mengangguk-angguk 

semangat). 

“Gimana, Cinta?” (CdUS, 2020: 

245-246) 

Kutipan tersebut menggambarkan 

Saran. Yang dapat dilihat dalam kalimat 

“Cinta, kita harus beli sesuatu buat ibumu.” 

Saran yang dimaksud  menjelaskan 

memberikan hadiah kepada ibu  melakukan 

tindakan yang positif dan itu termasuk bentuk 

tanda perhatian kepada ibu tidak lupa 

memberikan hadiah kecil. 

4. Nasihat 

Berikut kutipan kalimat Nasihat: 

 “Bukan begitu. Perusahaan lagi 

ada sedikit masalah. Untuk 

sementara kita harus sedikit 

mengrem pengeluaran.”  
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(yes! Bukan dengki atau apa, tapi 

jika menyangkut hobi sudara 

tirinya angin-anginan, 

mengabulkannya hanya menjadi 

pemborosan, pikir cinta) (CdUS, 

2020: 61) 

Kutipan tersebut berbentuk Nasihat. 

Dapat dilihat dalam kalimat ”Untuk sementara 

kita harus sedikit mengrem pengeluaran.”. 

Dalam kalimat tersebut teguran yang baik 

supaya berhemat, jadi gunakan uang 

seperlunya saja, jangan boros untuk hal yang 

tidak begitu penting,  

Berikut kutipan kalimat Nasihat. 

Aku Cuma mau nanya, apa sih, yang 

masih bisa kitta lakukan terhadap ibu 

yang sudah meninggal?” 

“ Alhamdulillah, bagus juga 

pertanyaanmu, nak!” 

“iAda iTiga iPerkara, iyang iakan 

imenolong iorang iyang isudah 

imeninggal. iPertama, iamal ijariyah. 

iKedua, iilmu iyang ibermanfaat. iDan 

iketiga, iananda cinta iyang  ibaik...” 

iIwan menatap icinta dengan ipadangan 

ikebapakan, “iKetiga iadalah ianak yang 

isholih iatau isholihah!”. (isemua 

imengangguk)  

 “Ya, itu benar sekali. Jadi, mesti 

orangtua sudah imeninggal, imasih iada 

ikesempatan ibagi ianak-anaknya iuntuk 

iberbakti dan imembalas ikebaikan 

iorangtuanya. iMemanglah, iIslam iitu 

iramatan ilil ialamin.   

(CdUS, 2020: 108-109) 

Kalimat tersebut menggambarkan 

nasihat. Dapat dilihat dalam kalimat  “iAda 

iTiga iPerkara, iyang iakan imenolong iorang 

iyang isudah imeninggal. iPertama, iamal 

iijariyah. iKedua, iilmu iyang ibermanfaat. iDan 

iketiga, iananda icinta iyang  ibaik...” dan 

terdapat juga dikalimat “iYa, iitu ibenar isekali. 

iJadi, imesti iorangtua isudah imeninggal, imasih 

iada ikesempatan ibagi ianak-anaknya iuntuk 

iberbakti idan imembalas ikebaikan iorangtuanya. 

Nasihat yang membahasan tentang apakah kita 

masih bisa menolong orang yang sudah 

meninggal, dan  yang mendengarkan  dapat 

menambah ilmu dan menambah wawasan bagi 

anak-anak remaja sekarang ini. 

Kalimat Nasihat terlihat dalam kutipan 

berikut. 

 “Hus! Jangan berlebihan mencela 

orang. Pamali!”(Aisyah menegur 

Neta, yang langsung cemberut). 

(CdUS, 2020: 249). 

 Kutipan tersebut juga menggambarkan 

kalimaat Nasihat. Di lihat dalam kalimat “Hus! 

Jangan berlebihan mencela orang. Pamali!”. 

Saran yang muncul ialah ingin menjelekkan 

sesorang itu tidak baik, ini merupakan teguran 

yang baik agar tidak mencela orang lain. 

5. Peringatan 

Kalimat peringatan terlihat seperti 

kutipan berikut. 

“Hati-hati dengan hati. Kita kagak 

tahu kapan dan dimana setan 

lewat?”  

(Cinta mengganguk ringan. 

Teman-temannya tidak tahu, 

pikiran Cinta jauh lebih dipenuhi 

soal Ibu, ketimbang yang lain. 

“Aku Cuma belajar fotografi, kok. 

Nggak macam-macam. Kalian kan 

tahu dari dulu aku suka motret.” 

(Aisyah mengangguk-angguk. Dia 

tahu banget, karena umminya juga 

sempat jadi korban jepritan Cinta. 

(CdUS, 2020: 111). 

Pada kutipan menggambarkan kalimat 

Peringatan. Dalam kalimat “Hati-hati dengan 

hati. Kita kagak tahu kapan dan dimana setan 

lewat?”. Dalam kalimat menjelaskan 

Peringatan. Akan ada terjadi sesuatu. Seperti 

akan adanya timbul rasa seperti suka terhadap 

seseorang. 

Berikut kutipan kalimat peringatan. 

(Cinta menlongo. Cinta tidak 

menyadari mulutnya yang terbuka 

saat melalui rumah-rumah, sampai 

Adji menegurnya). 

“Huss, jangan melongo begitu! 

Bersikap biasa aja. Kamu udah 

cukup menarik perhatian dengan 

kerudung gini!”  
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“Maaf!” Cinta menundukkan 

kepalanya cepat-cepat. (CdUS, 

2020: 197-198). 

Dari kutipan tersebut menggambarkan 

peringatan. Dilihat dalam kalimat “Huss, 

jangan melongo begitu! Bersikap biasa aja. 

Kamu udah cukup menarik perhatian dengan 

kerudung gini!”. Peringatan tersebut dapat 

dijelaskan bahwa, akan ada sesuatu yang 

bahaya, sebab mereka melewati wilayah orang-

orang pelacur, berjudi, dll. 

6. Tantangan 

Berikut ini kutipan kalimat tantangan. 

(Kendaraan diparkir di daerah 

pemukiman padat. Rumah-rumah 

berdempetan. Cinta, Neta, Aisyah, 

Iwan dan peter harus keluar 

masuk gang setapak untuk 

menemukan rumah Mirna). 

“Kakiku udah pegal.”(Peter yang 

pertama kali mengeluh. Membuat 

cinta beradu pandangan dengan 

Aisyah). 

“Cewek-cewek memang lebih kuat 

daya tahannya!” sahut Aisyah 

bangga.  (CdUS, 2020: 116). 

Kalimat ini menggambarkan 

Tantangan. Dapat dilihat dalam kalimat 

”Kendaraan diparkir di daerah pemukiman 

padat. Rumah-rumah berdempetan. Cinta, 

Neta, Aisyah, Iwan dan peter harus keluar 

masuk gang setapak untuk menemukan rumah 

Mirna”. Kutipan ini termasuk Tantangan, 

Cinta dan teman-temannya dalam perjalanan  

hendak mau kerumahnya Mirna. Tetapi karena 

rumahnya masuk ke gang-gang yang sempit 

mereka harus berjalan sedikit jauh 

kepedalaman, dan cuaca yang cukup sangat 

panas. 

Berikut ini kutipan kalimat tantangan. 

(Cinta tertegun. Melirik jam tangannya, 

tersadar dan cepat berlari ke tukang 

becak terdekat. Namun, setelah 

berhadapan dengan tukang becak, 

Cinta malah ragu. Jalan di Malioboro 

satu arah. Naik becak mungkin perlu 

waktu setengah jam, karena harus 

memutar). 

(Cinta mempercepat ayunan kaki. Lupa 

pada beban di pundaknya. Sulit 

dipercaya kata-kata Neta barusan). 

(CdUS, 2020: 238). 

Kalimat ini menggambarkan kutipan 

Tantangan. Dapat dilihat dalam kalimat 

“Melirik jam tangannya, tersadar dan Cinta 

berlari ke tukang becak terdekat. Mempercepat 

ayunan kaki. Lupa pada beban di pundaknya. 

Dalam kalimat tersebut Cinta tidak peduli 

dengan apa yang jadi bebannya, untuk 

mencapai tantangan itu karena cinta tidak sabar 

untuk melanjutkan perjalanan mencari ibunya, 

Tantangan apapun dilewatinya. 

7. Tawaran  

Ungkapan berisi sesuatu yang 

ditawarkan kepada lawan tutur.  Sejalan dengan 

hasil penelitian (Arida, 2015) mengatakan 

bahwa, penawaran/tawaran ialah kegiatan antar 

penutur dan lawan tutur dalam menawarkan 

sesuatu seperti tenaga, bantuan, barang dan lain 

sebagainya. Berikut ini kutipan kalimat 

tawaran 

“Coba kalau aku punya Mama, Ya 

Net?” 

“Anggap aja imamaku seperti 

imamamu, iCinta! iMau?” 

 “iMemang iboleh?”( iCinta ibalik 

ibertanya itanpa ibisa 

imenyembunyikan ibinar di 

imatanya). (iNeta imengangguk. 

iMenjabat itangan iCinta ierat). 

“iBoleh, idong!” iAku imau, ikok, 

ikita isaudaraan,”( iJawab iNeta 

itulus, idalam ihati iberbisik, iPasti 

isedih itidak ipunya iibu).  (CdUS, 

2020: 29). 

Kalimat ini menggambarkan Tawaran. 

Dapat dilihat dalam  kalimat “Anggap aja 

mamaku seperti mamau, Cinta! Mau?”. 

Kalimat tersebut tawaran yang baik kepada 

Cinta, Neta tidak tega melihat Cinta sedih 

terus, karena pengen ngerasai punya Ibu. 

Berikut ini kutipan kalimat tawaran. 

“iNaik, iCinta. ibiar iaku iantar.” 

(iCinta iragu. iTapi ijarum ijam 

iditangannya iterus iberputar. iPasti 

iterlambat ijika imengandalkan 

ikendaraan iumum). 
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“iAyolah, iaku ijuga isejurusan ikok.” 

(iCinta ipun imenurut, imasuk ike 

idalam imobil). (CdUS, 2020: 104). 

Kutipan ini menggambarkan Tawaran. 

Dapat dilihat dalam kalimat  “Naik, Cinta. biar 

aku antar.”. Kalimat ini menjelaskan Makky 

mengajak Cinta kesekolah bareng agar Cinta 

tidak terlambat masuk sekolah, karena sudah 

siang, naik angkutan umum pasti akan 

terlambat. 

Kalimat Tawaran juga dapat dilihat 

dalam kutipan tersebut. 

“Diminum, Nak... ayo!” (Neta dan 

Aisyah mengganguk sopan). 

(CdUS, 2020: 266). 

Pada kutipan tersebut menggambarkan 

Tawaran. Dalam kalimat “Diminum, Nak... 

ayo!”. Dalam kalimat tersebut menjelaskan 

seorang ibu menawarkan minuman kepada 

Cinta dan Teman-temannya dan menyambut 

mereka dengan hangat. 

Kalimat Tawaran terlihat dalam kutipan 

tersebut. 

”Cinta, kita makan dulu. Gue lupa 

nawari. Tapi kantong gue juga 

ngepas soalnya. 

“Nanti telat, Dji. Aku mau 

langsung aja.” 

“iJangan, imakan idulu. iGue itemani 

icari iwarung iyang imurah.” 

(Cinta bersikeras, tapi cowok 

berkemeja kotak-kotak itu sudah 

keburu mengayunkan langkah). 

“iHabis imakan, iterserah ikalau 

imau ilangsung ike iBandung. iNanti 

igue ianter ike istasiun.” (CdUS, 

2020: 201). 

Pada kutipan tersebut menggambarkan 

Tawaran. Dalam kalimat ”Cinta, kita makan 

dulu”. Dalam kutipan tersebut menjelaskan 

bahwa Adji menawaran agar Cinta makan. Biar 

tidak sakit dan Cinta bisa melanjutkan 

perjalanannya mencari ibunya. 

8. Janji 

Berikut ini kutipan kalimat janji. 

 “Tenang, besok aku kenali, deh. 

Sekalian kita lihat kamera koleksi 

Makky. Keren-keren,” sahut gadis 

itu sambil mengacukan dua 

jempol. (CdUS, 2020: 88). 

Pada kutipan ini menggambarkan Janji. 

Dalam kalimat “Tenang, besok aku kenali, 

deh.” Kalimat tersebut menjelaskan bisa 

disebut kalimat janji, karena kalimat besok aku 

kenali itu termasuk sebagai kalimat janji untuk 

menggenalkan Makky kepada teman-teman 

Cinta. 

9. Pujian 

Berikut ini kutipan ungkapan pujian 

“Cinta masih muda, cantik, postur 

tubuhnya lebih bagus. Suaminya 

mapan. iCinta isendiri ibekerja 

isama ideengan iibu imertuanya idan 

iteman imasa ikecilnya, imemiliki 

iusaha ibutik iyang itidak ihanya 

ihadir idi itanah iair, tetapi imemiliki 

ibeberapa icabang di iluar inegeri.” 

(CdUS, 2020: 7). 

Pada kutipan ini menggambarkan 

kalimat Pujian. Dalam kalimat “Cinta masih 

muda, cantik, postur tubuhnya lebih bagus”. 

Dalam kalimat tersebut menjelaskan, pujian 

Cantik untuk perempuan yang bernama Cinta. 

Tidak dengan tubuhnya aja yang bagus dan 

cantik tapi orangnya baik dan juga ramah ke 

semua orang 

Pujian terlihat dalam kutipan kalimat 

“Anggun memang kelihatan 

pintar, ya. Tetap aja aku Surprised 

pas dia pameran koleksi 

prangkonya. Beralbum-album! 

Keren banget!”  (CdUS 2020: 

105). 

Pada kutipan ini menggambarkan 

kalimat pujian. Dapat  dijelaskan, Makky 

memuji Anggun, karena memiliki album 

prangko yang cantik-cantik. 

Pujian terlihat dalam kutipan kalimat. 

“Mama Alia barangkali ibu paling 

cantik yang pernah dilihat cinta. 

Wajah mirip bintang film asing. 

Keelokan parasnya menurun pada 

cantik, sementara tubuhnya yang 

ramping pada di atas usia empat 

puluh lima, sepertinya menurun 

pada Anggun.” (CdUS, 2020: 17). 
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Kalimat ini menggambarkan pujian. 

Cinta memuji Mama Alia, yang memiliki Paras 

wajah yang begitu cantik dan tubuhnya yang 

kurus seperti anak muda, tidak seperti anak-

anaknya Anggun dan Cantik yang berbeda. 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan terhadap novel Cinta di Ujung 

Sajadah karya Asma Nadia , dapat disimpulkan 

bahwa di dalam novel tersebut terdapat konsep 

muka positifnya. Peneliti menemukan sembilan 

konsep muka positif di dalam novel tersebut. 

Konsep muka positif yang terdapat dalam 

novel Cinta di Ujung sajadah  Karya Asma 

Nadia yaitu Perintah, Permintaan, Saran, 

Nasihat, Peringatan, Tantangan, Tawaran, 

Janji, dan Pujian. 
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